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ABSTRAK

lFujuan penyitaan, untuk kepentingan “pembuktian”, terutama ditujukan
sebagai barang bukti di muka sidang peradilan. Kemungkinan besar tanpa barang
bukti, perkara tidak dapat  diajukan ke sidang pengadilan. Yang menjadi
permasalahan dalam tulisan ini adalah 1. Benda-benda apa saja yang dapat disita
untuk dijadikan barang bukti?, 2. Bagaimana bentuk dan latacara penyitaan yang
dilakukan oleh aparat penegak hukum?

Jenis penelitian ini Penelitian hukum normatif (normative law research)
menggunakan studi kasus normatif berupa produk perilaku hukum.

Hasil penelitian menunjukan mengenai benda-benda yang dapat dikenakan
penyitaan telah diatur secara rinci dalam pasal 39 KUHAP, yaitu Benda atau
tagthan tersangka/terdakwa yang seluruh atau sebagian diduga diperoleh dari
tindak pidana atau sebagai hasil dari tindak pidana; Benda yang telah
dipergunakan  secara langsung untuk melakukan tindak pidana atau untuk
mempersiapkannya;  Benda yang dipergunakan untuk menghalang-halang;
penyidikan tindak pidana: Benda yang khusus dibuat atay diperuntukkan
melakukan tindak pidana; Benda lain yang mempunyai  hubungan langsung
dengan tindak pidana yang dilakukan (Pasal 39 ayat (2) KUHAP), dan benda yang
dapat disita terbatas pada benda-benda yang ada hubungannya dengan terjadinya
tindak pidana. Jadi tindakan penyitaan yang dilakukan oleh Penyidik tersebut
adalah semata-mata untuk kepentingan “pembuktian”

Kesimpulan, mengenai benda-benda yang da
diatur secara rinci dalam pasal 39 KUHAP, tindakan penyitaan yang dilakukan
oleh Penyidik tersebut adalah semata-mata untuk kepentingan pembuktian.

Saran  Diharapkan bagi aparat penegak hukum terutama aparat penyidik
dalam hal penyitaan harus diadakan ketentuan lebih jelas dan rinci mengenaj

mekanisme pertangpungjawaban pihak yang bertanggung jawab secara fisik atas

benda sitaan, dalam hal inj terjadi kehilangan maupun bentuk penurunan muty

atas benda sitaan.Diharapkan kepada penyidik agar kedepannya untuk menyimpan
benda  atau barang sitaan ke-Rumah Penyimpanan Benda Sitaan Negara
(RUPBASAN) agar benda atau barang sitaan untuk kepentingan penyidikan lebih

ttl-tiam!i|‘1 Keamanan dan kculuhannya sebagai bentuk perlindungan kepada
sipemilik benda atay barang sitaan.

pat dikenakan penyitaan telah
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
dan hab-bab sebelumnya maka dapatiah ditarik sustu kesimpulan dan saran-saran
sebagai berikut :

I. Adapun mengenai benda-benda yang dapat dikenakan penyitasn telsh dister
secara rinci dalam pesal 39 KUHAP, yaitu sehagsi berikut: Benda amsu
tagihan tersangka‘terdakwa vang seluruh atau sehagian diduga diperolch dan
dipergunakan secara langsung untuk melakukan tindsk pidans stsw umtuk
dengan tindak pidana yang dilakukan (Pasal 39 ayat (2) KUHAP). Bends
sebagaimana dimaksud dalam pasal 39 ayat (1) KUHAP.

2. KUHAP mengatur dan memberikan kewenangan kepads Pemyidik ummuk
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pada benda-benda yang ada hubungannya dengan terjadinya tindak pidana.

Jadi tindakan penyitaan yang dilakukan oleh Penyidik tersebut adalah
semata-mata untuk kepentingan “pembuktian”dalam pemeriksaan penyidikan,
penuntutan dan pengadilan. Oleh karena itu tindakan penyitaan yang tidak
ada hubungannya dengan tindak pidana dapat dianggap/dinilai sebagai
tindakan penyitaan yang tidak sah (bertentangan dengan hukum). Dan
terhadap pejabat yang melakukan penyitaan yang tidak sah tersebut dapat

dituntut untuk membayar ganti kerugian melalui Praperadilan (Pasal 95
KUHAP).

B. Saran-Saran

1

(B

Diharapkan bagi aparat penegak hukum terutama aparat penyidik dalam hal
penyitaan harus diadakan ketentuan lebih jelas dan rinci mengenai
mekanisme pertanggungjawaban pihak yang bertanggung jawab secara fisik
atas benda sitaan, dalam hal ini terjadi kehilangan maupun bentuk penurunan
mutu atas benda sitaan.

Diharapkan kepada penyidik agar kedepannya untuk menyimpan benda atau
barang sitaan ke-Rumah Penyimpanan Benda Sitaan Negara (RUPBASAN)
agar benda atau barang sitaan untuk kepentingan penyidikan lebih terjamin
keamanan dan keutuhannya sebagai bentuk perlindungan kepada sipemilik

benda atau barang sitaan.
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